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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
pembelajaran Seni Rupa materi “Mengenal dan Mengeksplorasi Aneka 
Anyaman” di kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur Kabupaten Deli 
Serdang Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta 
penggunaan LKPD yang belum mendukung pembelajaran berbasis 
HOTS dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VI SD Negeri 101845 Sukamakmur. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli, angket 
respon guru dan siswa, serta soal pretest dan posttest. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis HOTS memperoleh tingkat 
kelayakan sebesar 92% dengan kategori sangat layak, tingkat 
kepraktisan sebesar 94% dengan kategori sangat praktis, dan tingkat 
keefektifan berdasarkan nilai N-Gain sebesar 0,73 dengan kategori 
tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis HOTS layak, praktis, dan 
efektif digunakan dalam pembelajaran Seni Rupa di sekolah dasar 
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena 

pendidikan memiliki peran dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan kepada peserta didik, 

tetapi juga membentuk keterampilan, sikap, dan kemampuan berpikir yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perkembangan dunia pendidikan saat 

ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif agar mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
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Perkembangan pendidikan pada era globalisasi menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi agar mampu bersaing dan menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. Kemampuan tersebut tidak hanya berupa penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara 

inovatif agar dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan tersebut sejak dini, 

terutama pada jenjang sekolah dasar. 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki siswa. Pembelajaran berbasis HOTS sangat 

penting diterapkan di sekolah dasar karena dapat membantu siswa menjadi lebih aktif, 

mandiri, dan kreatif dalam belajar. Dalam pembelajaran berbasis HOTS, siswa tidak 

hanya diminta menghafal materi, tetapi juga mampu memahami, menghubungkan, dan 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta memberikan kebebasan kepada 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan bermakna. Dalam 

implementasinya, Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk menggunakan berbagai 

model, metode, dan bahan ajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

Namun, kenyataannya proses pembelajaran di sekolah masih banyak yang 

berpusat pada guru. Siswa lebih sering menerima informasi tanpa diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut 

juga terjadi pada pembelajaran Seni Rupa di SD Negeri 101845 Sukamakmur. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, penggunaan LKPD pada 

pembelajaran Seni Rupa masih sederhana dan belum berbasis HOTS. LKPD yang 

digunakan hanya berisi soal-soal latihan sederhana sehingga siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran Seni Rupa di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa. Melalui pembelajaran Seni Rupa, 

siswa dapat mengekspresikan ide, perasaan, dan kreativitas mereka melalui berbagai 

karya seni. Selain itu, pembelajaran Seni Rupa juga dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan motorik, imajinasi, dan apresiasi terhadap karya seni. 

Salah satu materi dalam pembelajaran Seni Rupa di kelas VI adalah materi 

“Mengenal dan Mengeksplorasi Aneka Anyaman”. Pembelajaran Seni Rupa materi 

tersebut sebenarnya memiliki potensi untuk melatih kemampuan berpikir siswa. 

Melalui kegiatan anyaman, siswa dapat belajar mengenal pola, bentuk, warna, dan 
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teknik pembuatan karya seni. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan kreativitas 

dan kemampuan memecahkan masalah dalam proses pembuatan karya anyaman. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 101845 Sukamakmur, 

ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran Seni Rupa. Guru masih 

menggunakan metode ceramah dan bahan ajar sederhana sehingga siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD yang digunakan belum berbasis HOTS 

dan hanya berisi soal-soal sederhana yang belum mampu melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

dan kurang kreatif dalam menghasilkan karya seni. 

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terlihat dari kurangnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis bentuk anyaman, menentukan pola, serta 

menciptakan karya secara mandiri. Siswa cenderung menunggu arahan guru dan 

belum mampu mengembangkan ide sendiri dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif dan 

kreatif. 

Untuk mendukung pembelajaran tersebut, diperlukan bahan ajar yang mampu 

membantu siswa berpikir lebih aktif dan kreatif. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan bahan ajar 

yang berisi petunjuk, materi, dan tugas yang dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran secara mandiri maupun kelompok. Penggunaan LKPD berbasis HOTS 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

LKPD berbasis HOTS dapat membantu siswa belajar secara aktif melalui kegiatan 

yang melibatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Selain 

itu, penggunaan LKPD berbasis HOTS juga dapat membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dengan adanya LKPD berbasis 

HOTS, siswa diharapkan mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih baik 

serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan tugas 

pembelajaran. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan LKPD berbasis HOTS juga dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa akan lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran karena LKPD dirancang dengan tampilan menarik dan 

kegiatan pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. LKPD berbasis HOTS juga dapat 

membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu menyelesaikan masalah 

secara mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Teti dan Handur Ghullman 

menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis HOTS dapat membantu siswa 

sekolah dasar meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Selain itu, 
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penelitian oleh Handayani dkk. Juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis HOTS pada Pembelajaran Seni Rupa Materi Mengenal 

dan Mengeksplorasi Aneka Anyaman di Kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur 

Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2025/2026”. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan bahan ajar yang layak, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran Seni Rupa di sekolah dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, 

dan keefektifan LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran Seni Rupa di kelas VI sekolah 

dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode ini 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis HOTS 

pada pembelajaran Seni Rupa materi “Mengenal dan Mengeksplorasi Aneka 

Anyaman”. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Tahap pertama yaitu Analysis dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 

pembelajaran di sekolah. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru kelas VI untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan penggunaan LKPD 

pada mata pelajaran Seni Rupa. 

Tahap kedua yaitu Design dilakukan dengan merancang LKPD berbasis HOTS 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Peneliti menyusun materi, 

menentukan tujuan pembelajaran, membuat desain tampilan LKPD, dan menyusun 

soal-soal berbasis HOTS. 

Tahap ketiga yaitu Development dilakukan dengan mengembangkan LKPD yang 

telah dirancang sebelumnya. LKPD kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

desain untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum digunakan dalam 

pembelajaran. 

Tahap keempat yaitu Implementation dilakukan dengan mengujicobakan LKPD 

kepada siswa kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur. Pada tahap ini siswa 

menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran Seni Rupa. 

Tahap terakhir yaitu Evaluation dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. Kepraktisan diperoleh melalui angket 

respon guru dan siswa, sedangkan keefektifan diperoleh melalui hasil pretest dan 

posttest siswa. 
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Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur 

Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian terdiri dari lembar validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta soal 

pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, angket respon guru dan 

siswa, serta hasil tes siswa. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara selama proses penelitian berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) yang dikembangkan memperoleh tingkat kelayakan sebesar 92% dengan 

kategori sangat layak. Hasil tersebut diperoleh melalui proses validasi oleh ahli materi 

dan ahli desain sebelum LKPD digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi 

dilakukan untuk mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar serta sesuai dengan tujuan pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka. 

Ahli materi menyatakan bahwa isi materi dalam LKPD sudah sesuai dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada materi “Mengenal dan 

Mengeksplorasi Aneka Anyaman”. Materi yang disajikan dianggap mampu membantu 

siswa memahami konsep dasar anyaman serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam LKPD juga 

dinilai sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar 

sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Ahli desain juga memberikan penilaian yang sangat baik terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Tampilan LKPD dinilai menarik karena menggunakan kombinasi 

warna, gambar, dan tata letak yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penggunaan gambar pada LKPD membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mudah dan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Penyusunan kegiatan 

pembelajaran dalam LKPD juga dinilai sudah sesuai dengan indikator HOTS karena 

melibatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan memuat berbagai kegiatan 

pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak 

hanya diminta menjawab soal sederhana, tetapi juga diminta mengamati gambar 

anyaman, menganalisis pola, membandingkan bentuk anyaman, serta menciptakan 

desain anyaman sederhana sesuai kreativitas masing-masing. Dengan adanya kegiatan 

tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara lebih 

optimal. 
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Setelah melalui tahap validasi dan revisi, LKPD kemudian diujicobakan kepada 

siswa kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur. Pada tahap implementasi, pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan LKPD berbasis HOTS pada materi “Mengenal dan 

Mengeksplorasi Aneka Anyaman”. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

penjelasan mengenai tujuan pembelajaran dan cara penggunaan LKPD. Selanjutnya, 

siswa diminta membaca petunjuk dan mengerjakan kegiatan yang terdapat dalam 

LKPD secara berkelompok maupun individu. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dan antusias 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Siswa menunjukkan minat yang tinggi saat 

mengamati contoh anyaman dan mengerjakan tugas dalam LKPD. Mereka terlihat lebih 

berani bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan serta aktif berdiskusi dengan 

teman kelompoknya. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan LKPD berbasis HOTS juga membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih mudah. Melalui kegiatan mengamati, menganalisis, dan 

membuat karya anyaman, siswa memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan 

bermakna. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melakukan 

praktik secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Hasil respon guru dan siswa menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 94% 

dengan kategori sangat praktis. Guru menyatakan bahwa LKPD mudah digunakan 

dalam proses pembelajaran dan membantu guru menyampaikan materi dengan lebih 

efektif. LKPD juga membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan 

aktif. Guru merasa bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Seni Rupa. 

Siswa juga memberikan respon positif terhadap penggunaan LKPD berbasis 

HOTS. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa LKPD memiliki tampilan yang 

menarik dan mudah dipahami. Penggunaan warna dan gambar membuat siswa lebih 

tertarik dalam belajar. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam LKPD 

membuat siswa merasa senang karena mereka dapat belajar sambil praktik membuat 

karya seni anyaman. 

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis HOTS mampu meningkatkan keaktifan siswa. Sebagian besar siswa terlibat 

aktif dalam diskusi kelompok, berani mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja 

sama dengan teman kelompoknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

HOTS tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga membantu 

mengembangkan kemampuan sosial dan komunikasi siswa. 

Selain itu, penggunaan LKPD berbasis HOTS juga membantu meningkatkan 

kreativitas siswa dalam membuat karya anyaman. Siswa mampu menciptakan bentuk 

dan pola anyaman sederhana sesuai ide dan kreativitas masing-masing. Sebelumnya, 
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siswa cenderung hanya mengikuti contoh yang diberikan guru tanpa mengembangkan 

ide sendiri. Namun setelah menggunakan LKPD berbasis HOTS, siswa menjadi lebih 

percaya diri dalam mengembangkan kreativitas mereka. 

Keefektifan LKPD berbasis HOTS dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,73 dengan kategori 

tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS mampu 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran Seni Rupa materi 

anyaman. Sebelum menggunakan LKPD, sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dan kurang aktif dalam pembelajaran. Setelah 

menggunakan LKPD berbasis HOTS, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami 

konsep anyaman, mengenali pola, serta membuat karya anyaman sederhana. Siswa 

menjadi lebih mudah memahami materi karena pembelajaran dilakukan melalui 

kegiatan yang menarik dan melibatkan siswa secara langsung. Selain itu, siswa juga 

menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis HOTS memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

secara teori, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik yang dapat membantu 

mereka memahami materi secara lebih mendalam. Kegiatan praktik membuat anyaman 

membantu siswa melatih keterampilan motorik, kreativitas, dan kemampuan berpikir 

kritis. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS sangat 

penting diterapkan di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Seni Rupa. 

Pembelajaran berbasis HOTS mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sejak dini. Selain itu, pembelajaran berbasis HOTS juga dapat 

membantu siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

LKPD berbasis HOTS mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Teti dan Handur Ghullman menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Selain itu, penelitian oleh Handayani dkk. 

Juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis HOTS dapat menjadi salah satu 

solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada 

pembelajaran Seni Rupa. LKPD berbasis HOTS tidak hanya membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, keaktifan, dan hasil belajar siswa secara optimal. Oleh 
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karena itu, LKPD berbasis HOTS layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran Seni Rupa di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS 

pada pembelajaran Seni Rupa materi “Mengenal dan Mengeksplorasi Aneka 

Anyaman” di kelas VI SD Negeri 101845 Sukamakmur dinyatakan sangat layak, sangat 

praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 92% dengan kategori 

sangat layak. Tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru dan siswa sebesar 94% 

dengan kategori sangat praktis. Sedangkan tingkat keefektifan berdasarkan hasil N-

Gain sebesar 0,73 dengan kategori tinggi. 

Penggunaan LKPD berbasis HOTS mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa serta membantu siswa lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran Seni Rupa. Dengan demikian, LKPD berbasis HOTS dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang efektif untuk mendukung pembelajaran Seni Rupa di sekolah 

dasar. 
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